BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

1. Penelitian dengan menggunakan metode Quality function deployment (QFD)

diperoleh keinginan konsumen berupa:

a.

o
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Kemasan menggunakan kombinasi warna yang menarik seperti merah hitam
dan kuning.

Kemasan menggunakan backgrounnd warna yang cerah seperti warna
kuning.

Kemasan menggunakan kombinasi warna tulisan seperti menggunakan
warna putih atau hitam pada penulisan informasi.

Kemasan menggunakan kombinasi warna.

Bahan kemasan ( Plastik )

Bahan kemasan ( Alumunium Foil )

Ketebalan bahan kemasan

Kemasan memiliki bentuk yang khas ( Standing Pouch)

Kemasan memiliki zipper untuk memudahkan membuka dan menutup
kemasan

Logo dibuat menarik

Desain kemasan dicetak langsung bukan dalam bentuk stiker

Kemasan mencantumkan berat bersih produk

. Kemasan mencantumkan nilai gizi produk
. Kemasan mencantumkan bahan baku produk
. Kemasan mencantumkan keterangan halal
p.
q.

Kemasan mencantumkan tanggal kadaluarsa

Kemasan mencantumkan BPOM.

2. Dari 17 variabel tersebut dilakukan penentuan atribut kemasan sebagai dasar

dalam pengembangan desain kemasan Awella Keripik yang baru. Berikut

atribut kemasan yang dipilih:

a.
b.

C.

Kemasan menggunakan kombinasi warna yang menarik.
Kemasan menggunakan background warna yang cerah.

Kemasan menggunakn bahan polypropolyne
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Kemasan menggunakan ukuran 13 x 24 cm
Kemasan memiliki bentuk yang khas
Kemasan menggunakan penutup zipper lock

Pembuatan desain yang menarik

o «Q —Hh o

Kemasan menampilkan informasi seperti berat bersih produk, bahan baku
produk, nilai gizi produk, keterangan halal, tanggal kadaluarsa, dan izin
BPOM.

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan kuesioner diperoleh
informasi desain kemasan Awella Kripik yang semunya dipilih berdasarkan
keinginan konsumen. Berikut kriteria desain yang diperoleh sebagai berikut:

1. Warna Kemasan

Warna kemasan menggunakan kombinasi warna hitam dan kuning. Pemilihan

warn aini selain karna keinginan konsumen juga didasarkan kepada nilai

psikologis warna kuning yang dapat menarik perhatian. Warna hitam dipilih
karena memberikan kesan tegas secara psikologis. Warna tulisan putih dipilih
untuk memberikan kesan bersih dan jujur secara psikologis.

2. Bahan kemasan

Bahan kemasan yang digunakan adalah dengan menggunakan aluminium foil

karena lebih tahan dan menarik. Hal ini sesuai dengan keinginan konsumen

pada matriks HOQ. Bahan kemasan nantinya akan dilengkapi dengan zipper
lock untuk mempermudah proses buka tutup kemasan.
3. Informasi Produk

Semua informasi tentang produk akan tecantum pada kemasan sebagai media

komunikasi antara penjual dan pembeli. Informasi ini penting untuk menatik

minat masyarakat untuk membeli produk. informasi yang akan disampaikan
pada kemasan adalah berat bersih, bahan baku, nilai gizi, izin edar, keterangan
halal, nama merek, logo merek dan tanggal kadaluarsa. Berikut desain kemsan

baru pada gambar 6.1.

6.2. Saran
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi home industry

Awella kripik sehingga meningkatkan nilai jual kripik itu sendiri.
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2. Penelitian ini masih jauh dari sempurna baik dari segi metode maupun dari alat

ukur dan jumlah samplenya, oleh karena itu masih terbuka penelitian lanjutan
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dengan menggunakan metode lain untuk melakukan desain kemasan.
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Gambar 6.1 Desain Kemasan Baru Awella Keripik
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